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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

a. Jenis Observasi 

Observasi Non Partisipan 

 Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek 

yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung. Dalam teknik ini 

observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan, 

karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek yang menjadi 

kajian peneliti. Sifat peneliti adalah hanya sebagai pengamat independen. 

b. Metode Observasi  

Check List 

 Check list atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan 

aspek-aspek yang diamati. Checklist dapat menjamin bahwa peneliti 

mencatat tiap-tiap kejadian sekecil apapun yang dianggap penting. 

Bermacam-macam aspek perbuatan yang biasanya dicantumkan dalam 

daftar cek sehingga pengamat tinggal memberikan cek (√) pada tiap-tiap 

aspek tersebut sesuai dengan hasil pengamatannya. 

c. Metode Pencatatan Data 

Observasi 

Pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian ini dilakukan 

dengan metode observasi non partisipan. Artinya, teknik pencatatan data 

dengan observasi atau pengamatan di mana peneliti tidak terlibat langsung 

dan hanya sebagai pengamat independen. Pengumpulan data dengan 

metode observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati, 

mencatat, dan mempelajari. 

 

d. Panduan Observasi 
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ASPEK INDIKATOR Perilaku Yang di 

Observasi 

Adaptation Beradaptasi Bagaimana cara subjek 

dalam beradaptasi? 

Konotasi fisik Bagaimana hubungan 

subjek dengan 

lingkungannya? 

Compormity Kriteria sosial Bagaimana cara subjek 

memenuhi kriteria sosial? 

Hati nurani Bagaimana penerapan hati 

nurani dari subjek? 

Matery Membuat rencana Bagaimana cara subjek 

dalam membuat rencana? 

Mengorganisasikan 

respon diri 

Bagaimana cara subjek 

dalam mengorganisasikan 

respon diri? 

Individual 

Variation 

Perbedaan individual 

pada perilaku 

Bagaimana cara subjek 

dengan adanya perbedaan 

individual pada perilaku? 

Menanggapi masalah Bagaimana cara subjek 

dalam menanggapi 

masalah? 

 

 

e. Prosedur Pelaksanaan Observasi 

1) Membuat Tema Obeservasi 

2) Menentukan Subjek Observasi 

3) Melakukan pengamatan Observasi 
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4) Menyusun hasil observasi 

f. Waktu & Tempat Pelaksanaan Observasi 

 

g. Laporan Hasil Observasi 

1) Identitas Subjek 

2) Observasi Fisik 

3) Observasi Lingkungan/Suasana 

4) Hasil Observasi 

No Aspek Ya Tidak Keterangan 

1. Subjek berani bertanggung jawab    

2. Subjek kurang percaya diri    

3. Subjek tidak menanggapi 

pembicaraan orang lain 

   

4. Subjek merasa tertekan    

5. Subjek meminta saran dengan orang 

lain 

   

6. Subjek terdiam dan berpikir    

7. Subjek sesekali tertawa    

8. Subjek terlihat panik    

9. Subjek terlihat gugup    

10. Subjek melihat-lihat orang 

disekelilingnya 

   

 

h. Simpulan dan saran 

 

2. Pedoman Dokumentasi 

a. Data kondisi lokasi penelitian 

b. Data jumlah muallaf se-kecamatan Halong 
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c. Data struktur Pengurus muallaf se-Kecamatan halong 

d. Data terkait sejarah awal terbentuknya kepengurusan tersebut 

e. Hal-hal yang dirasa perlu dalam penelitian ini 

3. Pedoman wawancara 

a. Pertanyaan untuk Muallaf 

1) Apakah anda masuk ke dalam agama Islam atas kemauan mereka 

sendiri ? 

2) Bisa di ceritakan faktor apa saja yang menjadi alasan anda berani 

mengambil keputusan masuk ke dalam agama Islam ? 

3) Terkait masalah ibadah, terutama sholat, wudhu, mandi wajib itu 

bagaimana mana apakah ada pembelajaran secara khusus ? 

4) Dalam proses pembelajaran terkait sholat, wudhu, mandi wajib, 

apakah anda ada kendala ? 

5) Bagaimana cara anda ketika mendapatkan sindiran-sindiran dari 

keluarga dan teman-teman yang beragama non muslim? 

6) Bagaimana kendala terkait dengan berpakaian, ketika sudah beragama 

Islam seorang muslim di wajibkan untuk menutup aurat? 

7) Terkait makanan, ketika beragama non muslim di perbolehkan untuk 

memakan, sedangkan di dalam Islam di haramkan ? 

8) Apa saja yang menguatkan anda sampai berani dan terus ingin  

menjadi seorang muslim dengan segala kendala, permasalahan, 

konflik yang sudah anda alami ? 

 

No Aspek Pertanyaan 

1. Adaptation Bagaimana hubungan anda dengan keluarga setelah 

berpindah agama ? 

Bagaimana cara anda beradaptasi dengan lingkungan sosial 

yang baru ? 
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Apa saja kendala yang anda rasakan dalam melakukan 

adaptasi tersebut ? 

2. compormity Apakah anda pernah mencoba menjelaskan secara baik-baik 

terkait keputusan anda berpindah agama? 

Apakah anda siap dijauhi oleh keluarga anda akibat dari 

keputusan anda? 

3. Matery Bagaimana cara anda dalam menanggapi ketika ada keluarga 

yang tidak suka ketika anda memutuskan berpindah agama ? 

Apa saja cara anda untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

4. Individual 

Variation 

 

Apa saja tanggapan orang terhadap anda ? 

Apakah anda mempermasalahkan tanggapan orang lain 

tersebut ? 
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No Faktor Pertanyaan 

1. Fisiologis Bagaimana pendapat keluarga anda dengan keputusan anda 

memutuskan berpindah agama memeluk agama Islam ? 

Bagaimana tindakan yang mereka lakukan atas penolakan 

tersebut? 

2. Psikologis Bagaimana perasaan anda ketika melihat hubungan keluarga 

menjadi renggang akibat keputusan anda ketika berpindah agama 

? 

Bagaimana perasaan anda  atas keputusan yang sudah anda 

lakukan, melihat begitu banyaknya permasalahan yang anda 

hadapi ketika menjadi seorang muallaf? 

3. Perkembangan 

dan 

kematangan 

Apa yang saat ini anda rasakan ketika sudah berani mengambil 

keputusan berpindah agama tersebut? 

Apa tindakan yang ingin anda lakukan melihat kehidupan anda 

saat ini? 

Apakah ada faktor yang mendukung dan mendorong anda 

mengambil keputusan menjadi muallaf ini ? 

4. Lingkungan Bagaimana perasaan anda saat berada di lingkungan baru? 

Bagaimana tanggapan lingkungan sosial terhadap anda yang 

menjadi bagian baru dari lingkungan mereka? 

5. Budaya dan 

Agama 

Apakah ada alasan terkait dengan budaya leluhur atau nenek 

moyang anda terkait agama mereka yang tidak memperbolehkan 

anggota keluarganya masuk agama Islam? 

Bagaimana pengaruh ajaran agama Islam terhadap kehidupan 

anda setelah anda memutuskan menjadi seorang muallaf? 
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b. Pertanyaan untuk pemuka agama (Ustad) 

1) Apakah mereka masuk ke dalam agama Islam atas kemauan mereka 

sendiri ? 

2) Bisa di ceritakan faktor apa saja yang menjadi alasan mereka berani 

mengambil keputusan masuk ke dalam agama Islam ? 

3) Terkait masalah ibadah, terutama sholat, wudhu, mandi wajib itu 

bagaimana mana apakah akan dibimbing secara khusus ? 

4) Bagaimana dengan sistem pembelajaran mereka apakah ada 

pembelajaran rutin pengajian khusus untuk para muallaf ? 

c. Pertanyaan untuk Pengurus Muallaf 

1) Boleh diceritakan bagaimana awal terbentuknya kepengurusan muallaf 

tersebut? 

2) Terkait pendanaan, sarana dan prasarana itu bersumber darimana? 

3) Apakah ada pihak-pihak yang juga ikut serta mendukung terbentuknya 

kepengurusan tersebut? 

4) Apa tujuan visi dan misi kepengurusan muallaf ini ? 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran  4. Surat Permohonan Profesional Judgment 

Hal : Permohonan Expert Judgement 

Lampiran : 1 Bundel Guide Interview 

 

 

Yth. Ibu Dra. Hj. Siti 

Faridah, M.Ag  

di Tempat 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dengan hormat, 

Kami mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin:  

Nama : Norhamidati 

NIM : 190103040394 

Prodi : Psikologi Islam (PI) 

Dengan ini bermaksud mengajukan Expert Judgement Instrumen 

Guide Interview untuk penelitian tugas akhir/skripsi saya dengan Judul 

“Gambaran Penyesuaian Diri Menjadi Seorang Muallaf dengan Latar 

Belakang Keluarga Non Muslim (Studi Kasus di Kecamatan Halong 

Kabupaten Balangan)”. 

Dengan permohonan ini atas kesediaan Ibu kami ucapkan banyak terima 

kasih. 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Mengetahui, Banjarmasin, 23 Mei 2023 

Dosen Pembimbing Akademik Hormat Kami, 

 

 

                  Dra. Mulyani, M. Ag Norhamidati 
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Surat Keterangan Expert Judgement 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dra. Hj. Siti Faridah, M.Ag 

Jabatan/Instansi : Dosen/Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

 

Dengan ini telah melaksanakan Expert Judgement pada: 

Nama : Norhamidati 

NIM : 190103040394 

Judul Penelitian : Gambaran Penyesuaian Diri Menjadi Seorang Muallaf 

dengan Latar Belakang Keluarga Non Muslim (Studi Kasus di 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan) 

Obyek Penilaian      : Gambaran Penyesuaian Diri Menjadi Seorang Muallaf 

 

Demikian Expert Judgement ini dibuat untuk diperbaiki sebagaimana 

rekomendasi. (terlampir) 

 

Banjarmasin,  31 Mei 2023 

Expert Judgement 

 

        

 

 

Dra. Hj. Siti Faridah, M.Ag 
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Lampiran  5. Informed  Consent 

 

Subjek 1 KF 
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Subjek 2 MW 
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Informan Tambahan Pengurus Muallaf 
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Informan Tambahan Pembina Muallaf 
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Lampiran 6. Surat Izin Riset 
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Lampiran 7. Verbatim Wawancara Subjek dan Informan Tambahan 

WAWANCARA SUBJEK 1 

Identitas : KF, Perempuan 18 Tahun 

Waktu  : 25 Mei 2023, Jam 16:30-17:45 

Tempat : Rumah Subjek 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

Keterangan: 

Tulisan (normal) : Peneliti 

Tulisan (italic)   : Subjek 

S   : Subjek 

B   : Baris 

 

Berita Uraian Tema 

 Assalammualaikum 

Waalaikumsalam 

Sebelumnya ulun banyak-banyak minta rela, 

meminta waktu pian gasan wawancara 

penelitian ulun, lawan jua banyak-banyak 

tarimakasih pian sudah hakun ulun 

wawancarai 

Ih ayuha kada papa 

Ulun handak memperkenalkan ngaran ulun 

dulu, jadi ngaran ulun Dati mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin, ulun ni sudah di 

semester pa ampihan dan handak ma imbah 

akan penelitian skripsi, yang mana 

penelitian skripsi ulun ni membahas masalah 

menjadi muallaf yang keluarganya beragama 

kada Islam, ulun semalam mendatangi ketua 

pengurus muallaf di kecamatan Halong 

minta batuan sidin, minta cari akan muallaf 

dengan sarat muallafnya hanyar bangat 

masih ba Islam dan keluarganya kada ba 

Islam dan sidin tadi manyuruh ulun 

mandatangi pian. 

Hiih pas haja, aku dasar hanyar bangat ba 

Islam umaku, dangsanakku, keluarga ku 

buhannya masih Buddha. 

Oh jadi agama pian tadahulu Buddha 
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bartilah? 

Hiih Buddha pang 

Kawa kah dikisah akan pamulaan pian jadi 

handak ba Islam tu kayapa? 

Awalnya, karena handak kawin lawan laki 

karena laki ku n i orang Islam, tapi sudah 

handak ba islam tu lawas cuman kada 

kasampaian balum, karna aku sakulah 

banyak jua takawan lawan orang Islam. 

Jadi alasan pian handak ba Islam tu karna 

laki haja lah? 

Ngintu tu salah satunya tapi dasar hati jua 

pang handak ba Islam, Lakikugin banyak 

malajari kayapa cara sambahyang, ba udu, 

puasa, cara mandi wajib jua han banyak ai 

lagi, pas uman batianan tu rancak ai umpat 

orang pangajian di kampung muallaf, 

semalam ada umpat sakalinya sakit kada 

tahan duduk lawas, jadi bamandak ai 

dahulu kaina ai pulang bila imbah 

baranakan. 

Dasar bujur pang, mun batianan ni ngalih 

handak beraktivitas barat awak. 

Makanya am 

Pian ni diam aslinya di mana? 

Aku ti diam dirumah mintuha ni ai, laki 

kada mambariakan diam lawan umaku, 

umaku ti pang agama balain sidin Buddha, 

pas hanyar ba Islam ti ngalih ai, ngaran 

handak ma umpati laki, sawat bakalahian 

lawan kakaku, inya ti sarik aku ba Islam, 

sawat ma ancam handak mambunuh aku ti 

pang taga umaku wara ai mambisai jaka 

tida dimapa kah han, aku tatap mangaras 

jua handak ba Islam. 

Ngalih pang jua mun diam serumah apalagi 

sudah beda agama kalo lawan mama pian, 

mama pian pang kayapa jua reaksi sidin pas 

tahu pian ba Islam ? 

Umaku gin padahal kada mambariakan jua, 

karena sidin tu dahulu suah jua ba Islam, 

pas balaki ba asa lawan orang Islam imbah 
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abahku maninggal, tapi kada lawas abahku 

tiri ti pang macal bangat katuju mambibini, 

kada lawas sarak tuhuk dah sidin ti bapikir 

ngaran sakit hati jua malihat kalakuan laki 

sidin jar sidin baik aku babulik ka agamaku 

yang dahulu, ngintu ti am umaku jadi kada 

mambariakan aku ba Islam, luku kaina 

terjadi jua han kau jar sidin, tapi wahini ti 

lawas kalawasan pina mambariakan ai dah 

sidin, asal bahubungan haja lawan kuitan, 

taga lawan kaluargaku yang lain masih ai 

sarikan buhannya lawan aku. 

Oh barti mama pian ni suah jadi muallaf jua 

lah? 

Hi’ih suah jua bahari tu 

Napa haja kesulitan yang pian rasa akan pas 

jadi muallaf ni? 

Banyak han cobaan ku tu, mulai kaluarga 

kada mambariakan, imbah tu balajar 

sambahyang pulang, apalagi ngini pas 

batianan, ngalih bangat pas sujud lawan 

ruku’, karna parut ni barat bangat, mun 

bapakaian han balajar ai jua bakarudung 

tapi pas pakai jubah tu pang aku nang 

pamulaan rancak marasa kahumapan, tapi 

laki ni rancak mamadahi lawan malajari 

cara-caranya tu. 

Jadi kayapa tu cara pian menyesuai akan 

hidup lawan agama nang hanyar? 

Ma umpati napa nang digawi orang pas 

sudah masuk islam kaya sambahyang, 

puasa, macam-macam ai han. 

Yang menjadi pendukung pas pian jadi 

muallaf napa haja? 

Mun nang jadi alasan mendukung saurang 

handak ba Islam ni laki pang, laki jua yang 

banyak membimbing, malajari han kayapa 

haja nang digawi pas hari-hari tu, yang 

penting bangat tu dulu masalah ba ibadah 

lawan tuhan, malajari cara bapakaian han 

jua yang baiknya kayapa sesuai aturan 

orang Islam, pamakan lawan minuman iya 



102 

 

jua, masalah kalakuan ba adap lawan orang 

lain. 

Kalonya yang jadi hambatannya pang? 

Nah mun yang jadi penghambat ni kuitan 

pang lawan keluargaku saurang karena kan 

buhan sidin beragama Buddha nyata sarik 

mun saurang ba Islam, terutama kakakku tu 

dulu yang paling parah saking sariknya 

yang jarku sampai handak membunuh aku 

ti, umaku wara ai mambisai jaka tida 

dimapa kah han, aku tatap mangaras jua 

handak ba Islam ti pang jarku ma umpati 

lakiku. 

Jadi wahini nih kayapa lawan kaluarga pian? 

Masih ai kada barawaan, aku kada tapi 

mahatiakan jua, asalkan hubungan ku lawan 

mamaku hi baik-baik haja. 

Lawan kaka pian tadi pang kayapa jua? 

Lawan kakaku ti barawaan ai dah, cuman 

kada rakat jua lagi kaya dahulu hara jua 

luku masih inya lawan aku. 

Oh inggih cukup gin dulu wawancaranya, 

tarimakasih banyak dulu ulun. 

Iya sama-sama 
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WAWANCARA SUBJEK 2 

Identitas : MW, Laki-laki 39 Tahun 

Waktu  : 29 Mei 2023,  Jam 14:15-15:45 

Tempat : di Caffe 

Pekerjaan : Salon dan Tata Rias 

 

Keterangan: 

Tulisan (normal) : Peneliti 

Tulisan (italic)   : Subjek 

S   : Subjek 

B   : Baris 

 

Berita Uraian Tema 

 Assalammualaikum 

Waalaikumsalam 

Ini ulun mulai langsung kada papa lah? 

Inggih kada papa mulai ja dah 

Sebelumnya banyak-banyak tarimakasih 

pian sudah hakun ulun wawancarai. 

Inggih kada papa. 

Ulun handak memperkenalkan diri dulu 

ngaran ulun Dati, ulun mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin, ulun ni sudah di 

semester akhir dan handak ma ulah 

penelitian skripsi, yang mana penelitian 

skripsi ulun ni membahas masalah menjadi 

muallaf yang keluarganya beragama kada 

Islam, ulun semalam mendatangi ketua 

pengurus muallaf di kecamatan Halong 

minta batuan sidin, minta cari akan muallaf 

dengan sarat muallafnya hanyar masuk 

Islam maksimal 3 tahun hanyar jadi 

muallaf dan keluarganya kada ba Islam dan 

sidin tadi manyuruh ulun mandatangi pian. 

Jadi kayapa kira-kira hakun haja lah pian 

mun ulun wawancarai ? 

Boleh haja 

Ngini wawancaranya kaya bakisah haja. 

Inggih, mun kawa manjawab di jawab 
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akan. 

Sebelumnya ulun banyak-banyak minta 

rela dulu, karna ini kan mengungkit 

masalalu pian. 

Inggih kada papa. 

Jadi kayapa nih bisa kita mulai haja kah 

dah wawancaranya? 

Inggih bisa haja dah mun handak dimulai 

Jadi kayapa kisahnya awal mula pian tu 

handak ba Islam? 

Awalnya tu dulu, sebenarnya ini menyakut 

kembali masalalu ku dulu lah, jadi bisa 

dibilang aku ba isi masalalu yang kelam 

jua, aku dulu tu waria, pokoknya kaya 

bibinian, bibinian total pang, lalu adingku 

ni bapandir kaini ma ucapi aku (pabila 

pian ampih jar jadi waria), belum jar ku. 

Jadi ading pian ni manyuruh pian taubat 

kaitu lah supaya ampih kada jadi waria 

lagi? 

Iya mamadahi aku, karena adingku ni 

muallaf jua tetapi tadahulu daripada aku 

kan dulu agama kami Hindu sebelum 

memeluk agama Islam, yah intinya handak 

memperbaiki diri pas masuk agama Islam 

tuh, handak ampih jadi waria, handak jua 

hidup kaya lalaki normal ba isi bini ba isi 

anak 

Menurut pian cara menyesuaiakan diri pas 

hanyar jadi muallaf tu nang kayapa? 

Ngintu tu cara saurang kawa kadanya ma 

umpati napa nang digawi orang pas sudah 

jadi muallaf, jadi nang ngarannya kita jadi 

muallaf ni balajar jua nang digawi orang 

Islam tu kaya sambahyang han hari-hari 5 

kali, puasa bila bulan puasa, mangaji, 

banyak ai lagi, tapi han nang ngaran kita 

orang hanyar ni sasambilan ai balajar 

umpat ke pangajian anu guru lawan ustad-

ustad 

Kendala yang pian rasa akan pas jadi 

muallaf tu pang napa haja? 
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Aku ni banyak bangat masalah di diriku 

saurang pas handak jadi muallaf ti, 

handak ampih jadi waria karna dahulu tu 

aku ni suah jadi waria, wahini 

Alhamdulillah ampih dah, tapi wahini 

gawianku manyalon lawan mambingkingi 

pangantin haja lagi, ngalih han bangat ma 

ubah handak kaya lalaki, gaya tangan 

lawan bajalan ku masih kaya bibini. 

Banyak han pandiran-pandiran orang pas 

aku jadi muallaf ti yang ma ulah aku sakit 

hati, ada yang manakuni, kanapa jar jadi 

handak ba Islam ? karena dibari’i duit ulih 

pamarintah kah jar ? ngarannya aku diam 

dikampung muallaf han kami ni di bari 

pamarintah rumah lawan tiap bulan dapat 

duit ada, tiap minggu gin ada jua 

pangajian disitu gasan pembinaan muallaf 

ni. 

Selain itu ada kah lagi cobaan-cobaan yang 

pian rasa akan pas sudah jadi muallaf tadi? 

Pas hanyar masuk Islam tu banyak 

pelanggan salon ku yang hilang buhannya 

kada handak lagi ke salon ku karena sarik 

aku ba Islam, karna pelanggan ku ni 

banyak dari bubuhannya tu yang kada 

Islam, suah jua tatamu lawan orang Islam 

yang timbul batakun kanapa jar jadi hakun 

jadi muallaf ?, ranai aku bingung kada 

kawa manjawab, kanapa jarku inya Islam 

malah inya nang batakun kaitu, walaupun 

kaya orang bagayaan aku kada nyaman 

ditakuni kaitu. 

Kayapa cara pian menanggapinya? 

Aku takana bingung salah ku tu nah napa 

sampai buhannya kada handak mahirani 

aku lagi, kan aku cuman bapindah agama 

napa salahnya? 

Terkait keluarga pian pang, kayapa jua? 

Keluargaku masih ai ba agama Hindu, 

tapi adingku ni muallaf jua tadahulu pada 

aku dah, lawan kuitanku ni kada tapi ma 
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urusi aku handak ba agama napa, karena 

kuitan lawan keluargaku diaman di Jawa 

sedangkan aku diam di sia merantau ke 

Kalimantan, aku diam di kampung muallaf 

di rumah barian orang, lawan pas jadi 

muallaf ni banyak masalah yang malah 

dari diriku saurang lawan dari 

lingkungaku  mun lawan keluarga kada 

rumit karenakan diam bajauhan. 

Kalonya yang jadi faktor pendukung pian 

jadi muallaf ni napa? 

Kalonya yang jadi faktor pendukung ni 

ibaratnya mendukung saurang handak ba 

Islam adikku pang yang banyak mamadahi 

tarus, tapi dari diriku pribadi memang 

handak jua, handak tu lawas dah dalam 

artian niat tu ada cuman kayanya kada 

dapat hidayah balum, karena dulu tu pas 

masih beragama Hindu aku kada tahu 

sama sekali agama Hindu tu apa, kan aku 

hanya ma umpati agama yang dibawa 

orang tua sejak lahir, apalagi handak 

ampih jadi waria tu jua, kaya barat bangat 

meninggalkan ngaran sudah kebiasaan 

hidup saurang dah, wahini pas aku sudah 

beragama Islam mulai paham agama tu 

nang kayapa, sampai aku hanyar tahu 

kalonya di agama Islam segala sesuatu tu 

ada aturan dan tata caranya yang dilajari 

di fikih kaya cara babasuh bakamih tu aku 

hanyar tahu pada ada caranya, munnya di 

Hindu kadada ai yang kaitu di pelajari 

tahunya babasuh lawan banyu sudah ai 

Yang jadi faktor penghambat pang, 

ibaratnya kaya kesulitan-kesulitannya kaitu 

nah? 

Kalonya faktor penghambat pas aku jadi 

muallaf tu kebanyakan dari aku pribadi, 

karena mungkin salah satu alasannya yang 

paling berat kada jadi muallaf haja tapi 

salajur handak bataubat ampih jadi waria 

tadi, kaya merasa kada pede, takutan ada 
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jua lawan pamandiran orang diluar sana, 

lawan takutan jua kalo kada kawa ma 

ubah diri, apalagi pas mandangar 

pemandiran-pemandiran orang han, kaya 

kanapa jar maka handak jadi muallaf, 

ngintu aku masih kada bingung handak 

manjawab napa mun ditakuni orang, rasa 

sakit hati jua pang kenapa orang harus 

batakun kaitu, jadi ku diam akan ai, mun 

ku jawab jua belum tentu orang paham 

napa yang ku alami dimasa lalu sampai 

sudah kawa jadi muallaf sampai wahini. 

Jadi pas pian ditakuni orang kaitu tadi 

kayapa haja reaksi pian? 

Ku diam akan ai, padahal sakit ai hati jua, 

niat ku kan handak berubah jadi orang 

baik, tatap haja ada orang yang kaitu lawan 

aku. 

Sebujurnya kita kada kawa jua pang ma 

ulah orang supaya berpikiran baik tentang 

kita, lebih baik nya didiam akan haja jua 

Iya tu makanya 

Inggih cukup gin dulu wawancaranya, 

terimakasih banyak dulu ulun. 

Iya sama-sama. 
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WAWANCARA INFORMAN TAMBAHAN 1 

Identitas : LM, Laki-laki 43 Tahun 

Waktu  : 21 Mei 2023,  Jam 14:30-15:45 

Tempat : di Toko 

Pekerjaan : Swasta  

Keterangan: 

Tulisan (normal) : Peneliti 

Tulisan (italic)   : Subjek 

S   : Subjek 

B   : Baris 

 

Berita Uraian Tema 

 Assalamualaikum 

Waalaikummussalam 

Sebelumnya ulun banyak-banyak minta rela 

mangganggu gawian pian sambil manjaga toko, 

lawan tarimakasih banyak jua ulun pian sudah 

hakun meluangkan waktu gasan wawancara 

ulun. 

Aku kada papa, kaini pang kita han sambil 

banjualan ni. 

Inggih kada papa pa ai. 

Jadi kayapa tadi? 

Sebelumnya ulun handak memperkenalkan diri 

ulun dulu, ulun mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin yang handak melakukan 

penelitian terkait muallaf yang ada di 

kecamatan halong ni pa, dan ulun dapat 

informasi dari salah satu kawan ulun yang 

kebetulan satu kampung lawan pian, manyuruh 

ulun mandatangi ke pian karna jarnya pian 

yang jadi pengurus muallaf yang ada di 

kecamatan Halong ni, jadi ulun ti mandatangi 

pian ai jua. 

Iya ai naran, dasar aku yang pengurusnya. 

Nah jadi ulun ni minta tolong anu pian ai siapa 

yang kikira kawa di jadiakan subjek penelitian 

ulun ni pa ai, syaratnya tu mun kawa hanyar 

bangat masih ba islam, lawan kaluarganya kada 
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ba Islam inya haja yang ba islam saurangan, 

dan kaluarganya ni kada merestui inya ba Islam 

tadi pa ai. 

Nah lih mun yang hanyar tu ada haja pang 

kaluarganya dasar kadada yang ba Islamnya 

agamanya tadahulu tu Buddha, tapi ikam tes 

datangi dahulu takuni orangnya hakun 

kadanya di wawancarai. 

Minta ai ulun alamat sidin nah pa ai, nyaman 

kaina ulun mandatangi karumahnya langsung. 

Iyadah kaina ku bari alamatnya jadi ikam 

langsung haja inya. 

Lawan ulun ni handak mewawacarai pian jua 

pa ai sebagai informan tambahan selaku 

pengurus muallaf tadi. 

Ayo ja kada papa. 

Nah jadi kayapa kisah sejarah awal mula 

terbentuknya kepengurusan muallaf lawan 

kampung muallaf tu pa ? 

Awalnya kami tu mengadakan pengajian 

muallaf pada malam hari di salah satu rumah 

muallaf, yang hadir ada babarapa orang haja, 

imbah ada tapikir buhan muallaf ni handak ba 

isi tempat khusus gasan balajar, pangajian 

khusus buhan muallaf, handak ma ulah 

musholla. Tapi sebelum ma ulah musholla tadi 

kami membentuk kepengurusan pada tanggal 

13 Mei 2013, imbah menbentuk kepanitiaan 

lalu kami ma ulah musholla gasan buhannya 

balajar sampai wahini. 

Pembuatan musholla tadi tu pa dananya 

darimana ? 

Dari pemerintah, imbah kami membuat 

proposal, dua kali rasanya ba ulah proposal. 

Berarti pemerintah ni mendukung haja lah pa 

adanya kepengurusan muallaf ini tadi lawan 

meminta pembangunan gasan musholla tadi jua 

? 

Mendukung, waktu itu bupati sekaligus 

pembina muallaf jua. 

Adakah pa pihak-pihak nang lain yang terlibat 

jua yang membantu pembangunan gasan 
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kampung muallaf tadi ? 

Banyak, salah satu pondok pesantren nang ada 

di kecamatan Halong ni memberi dana gasan 

nukar tanahnya, gotong royong jua barapa kali 

gotong royong gasan ba ulah ngintu tu. 

Tujuan buhan pian ba ulah kepengurusan ngini 

ni mun ulun boleh tahu napa pa? 

Tujuannya supaya buhan kami tu kawa bujur-

bujur memberikan ilmu gasan buhan muallaf 

tadi mun sudah diulahakan tempat gasan 

belajar, pengajian, acara keislaman macam-

macam ai di ulahakan rumah jua gratis 

mandiami, bayar listrik wara haja lagi, lawan 

jua mun handak meminta apa-apa 

kepemerintah ni harus membentuk kelompok 

kepengurusan tadi supaya proposalnya lakas 

ditindaklanjuti karna mun kadada 

kepengurusan ni kada kawa memohon handak 

minta apa-apa kepemerintah 

Ni pang masih lah pa berlangsung sampai 

wahini? 

Masih ditambahi tarus di desa Mauya 3 buah 

rumah muallaf dapat 200 juta untuk tahun ini 

500, tahun depan sudah dianggarakan bupati 

jua 1,4 M tapi rencananya kada di kampung 

muallaf desa halong ni haja, rencana tu di 

Mantuyan handak ba ulah majlis muallaf, di 

Mauya handak ba ulah perumahan muallaf 

karena di sana belum ada tempat khusus gasan 

buhannya belajar jua jadi di ajukan ke bapak 

bupati di acc sidin. 

Mun handak diam di kampung muallaf tu pang 

bu ke mana melapornya ? 

Ka anu kami dulu bapadah, lawan diam di 

kampung muallaf ni kada kawa sembarangan 

ada aturannya jua harus ma umpati peraturan 

yang ada disitu, ma umpati orang kegiatan 

majlis, belajar mangaji, cuman ada haja pang 

jua yang kada mantaati, nang ngarannya 

manusia berbagai macam, mungkin hatinya 

kada tabuka kah balum tapi banyak taat haja 

pang pada yang kada. 
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Kayapa alurnya pak buhan muallaf sakira kawa 

diam di situ tu, ditawari kah? 

Ba Islam dulu, hanyar ditawari handak kah 

diam di sana, cuman diam di situ tadi ada 

aturannya kada kawa sakahandak saurang, 

paling kada ma umpati aturan orang disitu 

lawan manjaga nama baik muallaf disitu. 

Listrik lawan banyu mun diam di kampung 

muallaf tadi tu kayapa pa, gratis kah? 

Banyu gratis, amunnya listrik bayar saurang 

yang mandiami rumahnya, karna banyak dari 

muallaf ni kadada yang ba isi penghasilan 

tetap, gawian buhannya ni bakabun, bahuma 

ngintu haja, lawan rata-rat yang mandiami 

kampung muallaf ni janda lawan duda, lawan 

jua yang menjadi salah satu alasan di 

ulahakannya kampung perumahan khusus 

gasan muallaf tadi tu iya mun buhannya ni 

bulikan datang di kabun karna kadada ba isi 

rumah saurang di sini lalu umpat badiam anu 

kaluarga buhannya yang kada Islam, kaina 

imbahnya naikan pulang ka kabun, lalu buhan 

pengurus ni ba inisiatif handak ma ulahakan 

rumah sakira kada lagi badiam serumah lawan 

kelurganya yang kada ba Islam tadi lawan 

buhan pondok pesantren yang ada ni jua ada 

mambari bantuan duit 30 juta gasan manukar 

tanah, ada bapintaan jua gasan manambahi 

duitnya, karna proposal tu belum cair.dan 

rencana perumahannya ni handak kami 

tambahi lagi mun duitnya sudah cair karna di 

kampung muallaf tu masih ada jua tanah nang 

kosong muat 3 buah rumah. Supaya bubuhan 

muallaf yang ada ni kada lagi kagabung diam 

sarumah lawan kaluarganya. 

Adakah pak kaya sejarah awal mula 

terbentuknya kepengurusan lawan awal mula 

kampung muallaf ni, yang sudah suah di 

bukukan, kaya bentuk dokumen atau data 

kaitu? 

Kadada pang balum, dari kisah ni ai ikam 

ambil kaina. 
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Inggih mun nya kaitu cukup gin dulu gagasan 

wawancaranya pak ai, tarimakasih banyak dulu 

ulun. 

Iya. 
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WAWANCARA INFORMAN TAMBAHAN 2 

Identitas : IBAD, Laki-laki 40 Tahun 

Waktu  : 26 Mei 2023,  Jam 16:30-17:30 

Tempat : di WhatsApp (online) 

Pekerjaan : Ustadz 

Keterangan: 

Tulisan (normal) : Peneliti 

Tulisan (italic)   : Subjek 

S   : Subjek 

B   : Baris 

 

Berita Uraian Tema 

 Assalamualaikum wr.wb 

Ulun Norhamidati mahasiswi UIN Antasari 

Banjarmasin yang melakukan penelitian 

terkait muallaf di kecamatan Halong, 

bolehkah ulun handak mewawancarai pian 

pak ? selaku Pembina muallaf (Ustad) di 

kecamatan Halong pak, jika pian berkenan, 

kapan kiranya ulun bisa mewawancarai pian 

pak, sekian terimakasih, Wassalammualaikum 

Wr. Wb. 

Waalaikum salam, malam habis isya bisa. 

Izin bertanya pak, malam ini kah? 

Iya 

Ini langsung mendatangi rumah pian kah pak 

? 

Bisa, lewat telpon bisa. 

Wawancaranya lewat telpon haja kah pak? 

Iya bisa, atau lewat WA terserah.  

Oh inggih terimakasih banyak dulu pak. 

Kirim pertanyaannya haja, kaina dijawab pas 

waktu kada aur. 

Inggih pak adapun untuk pertanyaannya, 

apakah ulun boleh tau pak terkait para muallaf 

ini tadi mereka masuk ke dalam agama Islam 

atas kahandak sendiri atau ada alasan lain?, 

bisa kah pak pian ceritakan napa haja faktor 

yang menjadi alasan mereka berani 
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mengambil keputusan masuk ke dalam agama 

Islam?, terkait masalah ibadah, disini kan pian 

selaku pembinanya, terutama sholat, wudhu, 

mandi wajib itu bagaimana mana apakah akan 

dibimbing secara khusus? Karna hal-hal yang 

ulun sebutkan tadi adalah hal yang sangat 

diperlukan dalam proses menjadi seorang 

muslim dalam menjalani kehidupan sehari-

hari ? 

Jadi untuk alasan buhannya ba Islam 

Alhamdulillah atas kemauan muallaf tu 

saurang, adapun faktor-faktor jadi buhannya 

tu jadi ba Islam kabanyakannya karna faktor 

perkawinan yang mana diantaranya ada yang 

suaminya muslim asli dan yang istri muallaf, 

ada jua yang laki muallaf yang bini muslim, 

dan sebagian memang handak menemukan 

ketenangan, kebenaran lawan agama Islam. 

Buhan muallaf ni jua dibimbing secara 

khusus dengan adanya pengajian yang kami 

adakan rutin setiap minggunya, ada 

pengajian khusus untuk para muallaf setiap 

minggunya, baik dalam masalah fiqih, tauhid, 

akhlak, dan ada jua belajar membaca al-

Qur’an. 

Inggih pak terimakasih banyak atas 

jawabannya banyak-banyak minta rela ulun. 

Iya 
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Lampiran 8. Lokasi Penelitian  

 

Perumahan di kampung muallaf 

 

Musholla keagamaan & tempat belajar dikampung muallaf 
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Lampiran 9. Surat Selesai Bimbingan 
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Lampiran 10. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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